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This research was aimed to find out the effectiviness of quantum teaching method in 
remediation of students’ misconception in newton law material at SMP Negeri 3 
Semparuk. Pre-experimental design with one group pretest-posttest design was used in 
this research. Sample of this research was students of VIII B class (n=24) who was 
choosen by intact group random sampling technique. This research used diagnostic test 
which consists of 8 multiple choise question with open reasoning. Based ondata analysis, 
the result as: the average decrease of misconceptions equal to 43,09%,  and the level 
effectiveness of remediation was in the middle (DQM=50,92%). Based on there results, it 
was expected that quantum teaching method can be used as an alternative remediation 
activities to overcome students’ misconception. 
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PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 
mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Tujuan 
pembelajaran IPA di SMP dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu 
mengembangkan pemahaman tentang berbagai 
macam gejala alam, konsep, dan prinsip IPA 
yang bermanfaat serta dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari (BSNP, 2006: 150).  
Salah satu bagian dari pelajaran IPA 
adalah fisika. Fisika merupakan ilmu yang 
fundamental yang mempelajari tentang konsep 
alam semesta dari konsep yang paling 
sederhana sampai konsep yang lebih kompleks 
dan dasar dari semua bidang sains lain (Tipler, 
1998: 1). 
Mata pelajaran fisika sering dianggap 
sebagai mata pelajaran yang sulit dan menjadi 
hal yang menakutkan bagi siswa.Anggapan 
siswa seperti ini akan membuat siswa menjadi 
tidak merasa tertarik atau kurang berminat 
terhadap pelajaran fisika. Akibatnya siswa 
kurang memahami materi yang disampaikan, 
sehingga terbentuknya miskonsepsi. 
Miskonsepsi adalah kesalahan dalam 
memahami konsep fisika. Suparno (2013), 
menyatakan bahwa miskonsepsi adalah suatu 
konsep yang tidak sesuai dengan konsep yang 
diakui oleh para ahli. Miskonsepsi dalam 
bidang fisika paling banyak berasal dari siswa 
itu sendiri.Miskonsepsi yang berasal dari siswa 
dapat dikelompokkan dalam beberapa hal 
antara lain: prakonsepsi atau konsep awal 
siswa, pemikiran asosiatif, pemikiran 
humanistik, reasoning yang tidak 
lengkap/salah, intuisi yang salah, tahap 
perkembangan kognitif siswa, kemampuan 
siswa dan minat belajar siswa. 
Hukum Newton merupakan satu diantara 
materi fisika yang banyak miskonsepsi yang 
dialami siswa. Berdasarkan hasil pembicaraan 
dengan guru fisika di SMP Negeri 3 Semparuk 
menyatakan bahwa siswa masih mengalami 
miskonsepsi pada materi hukum Newton. 
Siswa beranggapan bahwa benda yang diam 
tidak mempunyai gaya yang bekerja pada 
benda tersebut. Hal tersebut di dapat dari hasil 
ulangan harian mereka pada materi hukum 
Newton, didapat bahwa 68% siswa masih tidak 
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memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KMM). 
Untuk mengatasi miskonsepsi yang 
dialami oleh siswa, dapat dilakukan remediasi 
sebagai usaha perbaikan. Remediasi adalah 
kegiatan yang dilaksanakan untuk 
membetulkan kekeliruan yang dilakukan siswa 
(Sutrisno, Kresnadi, Kartono, 2007:6-22). 
Kegiatan remediasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini berupa pembelajaran ulang di 
dalam kelas.  
Pembelajaran IPA/Fisika yang diperlukan 
adalah pembelajaran yang melibatkan peran 
aktif siswa. Menurut Ma Min’Shen (2015) 
masalah yang sering muncul dalam kegiatan 
pembelajaran IPA/Fisika karena 1) siswa yang 
kurang aktif dalam menggali informasi 
tambahan yang mendukung materi yang telah 
disampaikan oleh guru di sekolah; 2) 
penguasaan terhadap konsep dasar yang masih 
rendah, dapat menyebabkan miskonsepsi 
dalam IPA/fisika sehingga model pembelajaran 
yang diperlukan adalah model pembelajaran 
yang dapat melibatkan peran aktif siswa. Hal 
ini bertujuan agar siswa dapat membangun 
pengetahuannya sendiri, dapat menguasai 
prinsip dan konsep-konsep serta 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga dapat mereduksi miskonsepsi 
atau kesalahan penafsiran pada konsep-konsep 
fisika yang siswa peroleh. Salah satu model 
pembelajaran yang melibatkan peran aktif 
siswa adalah model pembelajaran quantum 
teaching. 
Model pembelajaran quantum teaching 
lebih menekankan kreativitas siswa dalam 
proses pembelajaran, siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajaran, siswa dapat 
mengembangkan suatu teori atau pemahaman 
yang mereka miliki dan siswa dituntut lebih 
percaya diri untuk mengemukakan sebuah 
pendapat.  
Model pembelajaran quantum teaching 
bertujuan untuk mengatasi kesulitan belajar 
siswa baik dalam pemahaman konsep maupun 
dalam berhitung (Deporter, 2014: 32). Dalam 
aplikasinya model pembelajaran quantum 
teaching memiliki kerangka tahapan belajar 
yang dikenal dengan istilah TANDUR yang 
merupakan singkatan dari Tumbuhkan, Alami, 
Namai, Demonstrsikan, Ulangi, dan Rayakan. 
Pada tahap “Tumbuhkan”, siswa akan 
ditumbuhkan motivasi belajarnya agar siswa 
merasa bahwa pembelajran saat itu 
memberikan manfaat bagi mereka. Hal ini 
akan meningkatkan minat siswa yang 
mengikuti proses pembelajaran, sehingga dapat 
membantu proses penerimaan konsep baru.  
Pada tahap  “Alami” siswa akan diajak 
untuk mengalami peristiwa sesuai konsep yang 
akan diberikan lewat pratikum. Dengan 
demikian siswa akan merasa bahwa konsepsi 
yang selama ini di yakini adalah keliru, karena 
siswa mengalami sendiri peristiwa dari konsep 
yang sesungguhnya atau sesuai konsep 
ilmuwan. Selain itu, dengan  mengalami 
sendiri, siswa akan lebih mudah mengerti akan 
konsep baru yang akan mereka terima serta 
merasakan bahwa konsep tersebut masuk akal. 
Pada tahap “Namai” siswa akan dituntun 
untuk menamai peristiwa yang dialami sesuai 
dengan konsep ilmuwan. Hal ini akan 
membantu siswa untuk mengingat dan 
menyerap konsep baru tersebut. 
Pada tahap “Demonstrasikan” siswa akan 
mendemonstrasikan hasil dari peristiwa yang 
telah mereka alami dalam pratikum tersebut. 
Hal ini akan membantu  meningkatkan 
keyakinan siswa terhadap konsep baru yang 
mereka terima. 
Pada tahap “Ulangi” siswa akan 
mengulangi atau mereview kembali konsep 
yang telah mereka terima dan membuat 
kesimpulan bersama. Dan terakhir pada tahap 
“Rayakan” siswa diajak untuk bersama-sama 
mengucapkan kata-kata atau kalimat seperti 
memotivasi sebagai ucapan syukur karena 
telah belajar dan telah berhasil memperbaiki 
kekeliruan yang selama dialami oleh siswa 
sehingga siswa termotivasi untuk proses 
pembelajaran selanjutnya.  
Kelebihan model pembelajaran quantum 
teaching ini didukung oleh Ogi (2014) yang 
dalam penelitiannya membuktikan bahwa 
penerapan model pembelajaran quantum 
teaching pada mata pelajaran fisika dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek 
kognitif. Penelitian Widyaningsih (2013) juga 
menemukan bahwa model pembelajaran 
3 
 
quantum teaching mampu meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
pembelajaran matematika. Selain itu, 
penelitian Estu (2015) juga membuktikan 
bahwa pembelajaran quantum teaching dapat 
meningkatkan keaktifan dan kemampuan 
kognitif siswa dalam memecahkan masalah 
pada materi bentuk pangkat dan akar pada 
pelajaran matematika. Dari ketiga penelitian 
tersebut penerapan model ini diyakini dapat 
mengatasi kesulitan belajar siswa pada materi 
hukum Newton dikarenakan dalam 
pelaksanaannya semua perbedaan individu 
diikutsertakan sehingga terjadi interaksi aktif 
antara siswa dan guru. 
Dari uraian yang sudah dipaparkan 
sebelumnya, penelitian ini dilakukan untuk 
meremediasi miskonsepsi siswa pada materi 
hukum Newton menggunakan model 
pembelajaran quantum teaching di SMP 
Negeri 3 Semparuk. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakaan pada 
penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan bentuk pre-experimental design 
rancangan one group pretest-posttest 
(Sugiyono, 2015:111). Rancangan penelitian 
seperti ditunjukkan pada bagan 1. 
 
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 X O2 
Bagan 1. Rancangan Penelitian One Group 
Pretest-Posttest 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Semparuk tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri 
dari empat kelas, yaitu kelas VIII A, VIII B, 
VIII C, dan VIII D. Kelas VIII B terpilih 
sebagai sampel penelitian melalui teknik intact 
group random sampling.  
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik pengukuran berupa test 
diagnostik yang terdiri dari 8 soal berbentuk 
pilihan ganda dengan tiga alternatif pilihan 
jawaban disertai dengan alasan terbuka. Soal 
tes dimodifikasi dari hasil penelitian Yuliarti 
Hasnu (2015). Instrumen penelitian berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah di 
valoidasi oleh satu orang dosen Pendidikan 
Fisika FKIP Untan dan satu guru mata 
pelajaran fisika SMP Negeri 3 Semparuk 
dengan hasil validasi bahwa instrumen yang 
digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba 
diperoleh tingkat reliabilitas yang tinggi 
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,61 
(pretest) dan 0,583 (posttest). 
Hasil pretest dan posttest dianalisis 
menggunakan langkah-langkah, sebagai 
berikut: (1) profil konsepsi siswa dinyatakan 
dalam bentuk frekuensi dan persentase tiap 
bentuk indikator, (2) persentase jumlah 
penurunan jumlah miskonsepsi siswa yang 
dihitung dengan menggunakan persamaan 
%∆𝑁 =  
∑𝑁𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡−∑𝑁𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡
∑𝑁𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
× 100%, (3) 
perbedaan persentase jumlah miskonsepsi 
siswa sebelum dan sesudah diberikan 
remediasi diketahui dari uji wilxocon, (4) 
tingkat efektivitas remediasi diperoleh dari 
harga DQM yang dihitung menggunakan 





Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, 3) tahap akhir.  
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melaksanakan 
pra-riset di SMP Negari 3 Semparuk; (2) 
Mengidentifikasi masalah; (3) Menyusun 
perangkat penelitian dan instrumen; (4) 
Melakukan validasi perangkat pembelajaran; 
(5) menentukan kelas eksperimen dengan 
melakukan cabut undi. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakuakan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan 
tes awal (pretest) untuk mengetahui konsepsi 
awal siswa pada materi hukum Newton; (2) 
Melaksanakan pembelajaran remediasi 
menggunakan model pembelajaran quantum 
teaching; (3) memberikan tes akhir (posttest) 
untuk mengetahui perubahan konsepsi siswa 





Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis data 
jawaban siswa pada pretest dan posttest; (2) 
Mendeskripsikan hasil pengolahan data dan 
menyimpulkan sebagai jawaban dari masalah 
penelitian ini; (3) Menyusun laporan 
penelitian. 
 




Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 3 Semparuk. Sejumlah 24 
siswa kelas VIII B tahun ajaran 2017/2018 
yang dipilih menggunakan teknik intact group 
random sampling berpartisipasi dalam 
penelitian ini. semua siswa sebelumnya telah 
mempelajari materi hukum Newton sebagai 
salah satu subbab yang diajarkan dalam mata 
pelajaran fisika di kelas VIII semester 2. 
Hasil analisis jawaban siswa pada pretest 
dan posttest secara ringkas dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
 




Pretest  Posttest  
∑Mis Total %Mis ∑Mis Total %Mis 
1. Mendeskripsikan konsep 
kesetimbangan berdasarkan hukum I 
Newton 
1 14 14 58% 0 0 0% 
2. Mendeskripsikan konsep kelembaman 





3 11 6 
3. Menentukan gaya-gaya pada sistem 
sebuah benda yang diam 
4 24 24 100% 9 9 38% 
4. Menentukan hubungan antara 
percepatan, masssa dan gaya sesuai 





6 9 8 
5. Menentukan hubungan antara gaya 
aksi dan gaya reaksi sesuai dengan 





8 20 15 
Rata-rata 67% Rata-rata 33% 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa rata-rata persentase miskonsepsi siswa 
pada indikator yang diujikan sebelum kegiatan 
remediasi mencapai 67%. Sesudah diberikan 
remediasi rata-rata persentase miskonsepsi 
siswa turun menjadi 33%. Dengan kata lain, 
terdapat selisih persentase miskonsepsi sebesar 
34%. 
Analisis alasan jawaban siswa pada soal 
tes diagnostik menunjukkan bahwa siswa 
memiliki konsepsi yang beragam tentang 
hukum Newton pada semua indikator yang 
diujikan. Deskripsi tentang bentuk-bentuk 
miskonsepsi siswa tersebut disajikan pada 
Tabel  2.
Tabel 2.Profil Miskonsepsi Siswa 
Indikator 
No. Soal Konsepsi 
Ilmuwan 
Bentuk Miskonsepsi 
pre post Pre-test f % Post-test f % 
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Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 
terdapat 8 bentuk miskonsepsi yang ditemukan 
pada alasan jawaban siswa selama penelitian. 
Setelah pembelajaran remdiasi melalui 
penerapan model pembelajaran quantum 
teaching diberikan. Jumlah miskonsepsi siswa 
mengalami penurunan. Persentase penurunan 
jumlah miskonsepsi siswa disajikan pada Tabel 
3. 
 
Tabel 3.Persentase Penurunan Jumlah Miskonsepsi Siswa 
Indikator No. Soal 
Pretest Posttest 
∆N %∆N 
N ∑N N ∑N 





12 3 20,00% 
3 11 6 





16 11 40,74% 





33 10 23,26% 
8 20 15 
Total 123 70 53 43,09% 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
terjadi penurunan jumlah miskonsepsi siswa 
pada semua indikator dengan kuantitas yang 
berbeda-beda. Ditinjau dari segi persentase, 
secara keseluruhan, terjadi penurunan jumlah 
miskonsepsi siswa setelah diberikan 
pembelajaran remediasi sebesar 43,09%. 
Terjadinya penurunan jumlah miskonsepsi 
siswa menandakan terjadinya perubahan 
konseptual. Untuk mengetahui ada atau tidak 
perbedaan persentase jumlah miskonsepsi 
siswa pada pretest dan posttest adalah uji 
wilcoxon. Hasil analisis uji wilcoxon disajikan 
pada Tabel 4.
 





Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. ,000 
95% Confidence Interval Lower Bound ,000 
Upper Bound ,000 
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Monte Carlo Sig. (1-
tailed) 
Sig. ,000 
95% Confidence Interval Lower Bound ,000 
Upper Bound ,000 
Berdasarkan tabel 4menunjukkan outpput 
uji Wilcoxon menggunakan SPSS 18. Dari 
tabel 4 diperoleh informasi bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil pretest 
dan posttest yang dilihat dari hasil nilai 
Asymp. Sig. 0,000 < 0,05. 
Efektivitas penerapan model 
pembelajaran quantum teaching dalam 
menurunkan jumlah miskonsepsi siswa 
diinterpretasikan berdasarkan harga 
Decreasing Quantity Students that 
Misconception (DQM). Harga DQM disajikan 
pada Tabel 5. 
Tabel 5. Efektivitas Pembelajaran Remediasi 
Indikator 
Jumlah Miskonsepsi Siswa 
%Pretest %Posttest DQM 
I 58,33% 0,00% 100,00% 
II 31,25% 25,00% 20,00% 
III 100,00% 37,50% 62,50% 
IV 56,25% 33,33% 40,74% 
V 89,58% 68,75% 23,25% 
Total 67,08% 32,91% 50,92% 
Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa 
penerapan model pembelajaran quantum 
teaching memiliki efektivitas yang tergolong 
sedang dalam menurunkan jumlah miskonsepsi 
siswa pada materi hukum Newton dengan 
harga DQM sebesar 50,92%. 
Pembahasan   
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 
Semparuk pada siswa kelas VIII B. Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah pre-
experimental designdengan rancangan one 
group pretest-posttest. Kegiatan remediasi 
dilakukan menggunakan model pembelajaran 
quantum teaching. 
Pada indikator I sebagian besar siswa 
beranggapan bahwa “benda yang sedang 
bergerak dengan kecepatan konstan tidak 
bekerja gaya-gaya seimbang atau adanya 
perubahan kecepatan yang di alami benda” 
tergolong miskonsepsi karena tidak sesuai 
dengan konsepsi Ilmiah. Temuan ini sesuai 
dengan hasil penelitian Sulaiman (2013). 
Persentase jumlah siswa yang memiliki bentuk 
konsepsi ini sebelum pembelajaran remediasi 
sebesar 45,8% (11) siswa, kemudian 
persentasenya berkurang menjadi 0% (0) siswa  
setelah pembelajaran remediasi diberikan.  
Bentuk miskonsepsi ini dapat disebabkan 
oleh reasoning atau penalaran yang tidak 
lengkap/keliru dalam memahami hukum I 
Newton yang berasal dari pengalaman sehari-
hari ditambah informasi keliru yang diperoleh 
dari pembelajaran sebelumnya dalam 
mengaitkan pengalaman tersebut dengan 
konsep kesetimbangan dalam hukum I 
Newton. Siswa memiliki anggapan bahwa sifat 
alamiah benda adalah diam yang didapatkan 
dari pengalaman sehari-hari seperti ketika gaya 
dorong dilepaskan makan benda akan langsung 
berhenti. 
Pada indikator II ditemukan juga bentuk 
miskonsepsi yaitu “benda yang mula-mula 






kumI Newton. Persentase jumlah siswa yang 
memiliki bentuk miskonsepsi seperti ini 
sebelum pembelajaran remediasi sebesar 
22,9% (11) siswa, sedangkan setelah 
pembelajaran remediasi persentasenya 
berkurang menjadi 12,5% (6) siswa. 
Demikian juga dengan siswa yang 
beranggapan bahwa “semakin besar massa 
benda maka benda semakin cepat” Konsepsi 
ini tergolong sebagai miskonsepsi karena tidak 
sesuai dengan konsepsi yang ilmiah. Bentuk 
8 
 
miskonsepsi ini dapat disebabkan oleh 
reasoning atau penalaran yang tidak 
lengkap/keliru yang timbul akibat informasi 
yang dimiliki tidak lengkap sehingga 
mengakibatkan siswa menarik kesimpulan 
yang keliru, sebagaicontohdalampembelajaran 
regular baikpadabukumaupunsoal. Persentase 
jumlah siswa yang memiliki bentuk konsepsi 
ini sebelum dansesudahpembelajaran 
remediasitidakmengalamiperubahanyaitusebes
ar 12,5% (6) siswa. Hal 
inimenunjukanmiskonsepsisulitdiperbaiki(Wan
dersee, Mintzes, & Novak dalam Wenning, 
2008)meskipuntelahdilakukanpembelajaranre
mediasi. 
Pada indikator III ditemukan beberapa 
siswa memiliki konsepsi yang tidak sesuai 
dengan konsepsi para ilmuwan. 
Siswaberanggapanbahwa “tidak ada gaya yang 
bekerja pada benda yang 
diam”.Konsepsiinitermasukkedalambentukmis
konsepsi. Temuan ini sesuai dengan hasil 
penelitian Sulaiman (2013). Siswa mengalami 
miskonsepsi pada indikator ini disebabkan oleh 
intuisi siswa yang keliru dalam menafsirkan 
persamaan hukum I Newton yang berasal dari 
sumber bacaan (buku tes). Siswa menganggap 
benda yang diam berlaku hukum I Newton 
sehingga menyimpulkan bahwa tidak ada gaya 
yang bekerja pada benda yang diam 
berdasarkan persamaan ∑F=0. Persentase 
jumlah siswa yang memiliki bentuk 
miskonsepsi seperti ini sebelum pembelajaran 
remediasi sebesar 75% (18) siswa, sedangkan 
setelah pembelajaran remediasi persentasenya 
berkurang menjadi 20,8% (5) siswa. 
Pada indikator IV ditemukan juga bentuk 
miskonsepsi. Beberapa siswa menyatakan 
bahwa “gaya sebanding terhadap massa”. 
Konsepsiinitergolongdalambentukmiskonsepsi
karenatidaksesuaidengankonsepilmiah. 
Persentase jumlah siswa yang memiliki bentuk 
miskonsepsi seperti ini sebelum pembelajaran 
remediasi sebesar 43,7% (21) siswa, 
sedangkan sesudah pembelajaran remediasi 
persentasenya berkurang menjadi 12,5% (6) 
siswa. 
Demikian juga dengan siswa yang 
beranggapan bahwa “gaya tidak 
mempengaruhi massa benda” Konsepsi ini 
tergolong sebagai miskonsepsi karena tidak 
sesuai dengan konsepsi yang ilmiah. 
Persentase jumlah siswa yang memiliki bentuk 
konsepsi ini sebelum pembelajaran remediasi 
sebesar 31,2% (21) siswa 
dansesudahpembelajaran 
remediasipersentasenya berkurang menjadi 
6,25% (3) siswa. 
Pada indikator V ditemukan juga bentuk 
konsepsi yang tidak sesuai dengan konsepsi 
ilmuwan. Beberapa siswa menyatakan bahwa 




Persentase jumlah siswa yang memiliki bentuk 
miskonsepsi seperti ini sebelum pembelajaran 
remediasi sebesar 22,9% (11) siswa, 
sedangkan setelah pembelajaran remediasi 
persentasenya berkurang menjadi 14,5% (7) 
siswa. 
Bentuk miskonsepsi lain juga ditemukan 
siswa beranggapan bahwa “gaya pada benda 
pertama sama dengan gaya pada benda kedua 
tetapi arahnya tidak berlawanan” 
Konsepsiinitergolongdalambentukmiskonsepsi
karenatidaksesuaidengankonsepilmiah. 
Persentase jumlah siswa yang memiliki bentuk 
miskonsepsi seperti ini sebelum pembelajaran 
remediasi sebesar 10,4% (5) siswa, sedangkan 
setelah pembelajaran remediasi persentasenya 







sepsi. MenurutSuparno (2013) 
penyebabmiskonsepsidapatberasalprakonsepsia
taukonsepsiawalsiswa, pemikiranasosiatif, 
pemikiranhumanistik, reasoning yang 









Penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi terbesar terjadi pada indikator 
Isebesar 100%. Hal ini dapat terjadi karena 
miskonsepsi yang siswa miliki mungkin masih 
berupa single ideas (gagasan-gagasan tunggal) 
sehingga lebih mudah untuk diperbaiki. 
Padaindikator IIterjadipenurunanjumlahsiswa 
yang miskonsepsi terkecil 
denganpersentasesebesar 20%. Hal ini dapat 
disebabkan karena miskonsepsi yang siswa 
miliki telah berada pada tingkat mental model 
atau bahkan categories (pengelompokan) 
sehingga lebih sulit untuk diperbaiki. Chi 
(dalam Tippet, 2010) menyatakan bahwa 
gagasan tunggal yang salah dapat diperbaiki 
melalui sebuah refutasi (sanggahan), sementara 
kecacatan model mental akan memerlukan 
beberapa sanggahan, dan miskonsepsi yang 
parah yang disebabkan oleh pengelompokan 
informasi yang keliru perlu ditangani sesuai 
dengan tingkat kategoris. 
Meskipun pada setiap indikator terjadi 
penurunan jumlah miskonsepsi yang cukup 
besar, hasil penelitian memperlihatkan 
sebagian bentuk miskonsepsi masih terjadi. 
Dari delapan bentuk miskonsepsi, hanya satu 
bentuk miskonsepsi saja yang dapat 
dieliminasi secara menyeluruh, sedangkan 
tujuh bentuk konsepsi lainnya masih dijumpai 
pada sebagian kecil siswa. Hal ini dapat 
maklumi mengingat beberapa miskonsepsi 
mungkin bersifat kokoh (Chi, 2005: 161). 
Peneliti tidak berpikir bahwa model 
pembelajaran quantum teaching benar-benar 
efektif dalam mengatasi miskonsepsi pada 
semua siswa. 
Kegiatanremediasidenganmenggunakanpe
nerapan model pembelajaran quantum 
teachingdapatmenurunkanjumlahsiswa yang 
miskonsepsi. Terjadinyapenurunan ini 
disebabkan oleh salah satu langkah TANDUR 
pada model pembelajaran quantum teaching, 
yaitu pada langkah Alami siswa cenderung 
aktif dalam melakukan kegiatan percobaan, 
dari percobaan yang telah dilakukan membuat 
konsepsi siswa yang awalnya keliru menjadi 
benar dan pada langkah Demonstrasikan siswa 
dapat menggambarkan konsep hukum Newton 
yang diteliti serta mempersentasikan hasil 
kegiatan percobaan yang 
menandakanbahwasiswatelahmenggantimiskon
sepsi yang dimilikinyadenganpengetahuanbaru 






yang signifikan antara hasil pretest dan posttest  
dengan kriteria pengujian (∝ = 5%), diperoleh 
hasil Asymp.Sig 0,000 < 0,05. Dari hasiluji 
Wilcoxondapatdisimpulkanbahwakegiatanpem
belajaranremediasimenggunakanpenerapan 
model pembelajaran quantum 
teachingmemilikipengaruhdalammeremediasi
miskonsepsi. 
Untuk mendukung pendekatan yang lebih 
ilmiah dalam melaporkan 
bagaimanapengaruhkegiatanremediasi, peneliti 
menginterpretasikan kedalamtingkat 
efektivitasmenggunakan decreasing quantity 
students that misconception (DQM). 
Berdasarkanhasilanalisis data (Lampiran C-6), 
diperolehhargaDQM sebesar 50,92%. Harga 
DQM  ini diinterpertasikan secara kualitatif 
berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh 
Hake (1998: 65), menunjukan bahwa 
penerapan model pembelajaran quantum 
teaching memiliki efektivitas yang tergolong 






meremediasimiskonsepsi. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah disajikan, terlihat dari 
hasilujiwilcoxon yang menandakanadanya 
perbedaan jumlah siswa yangmengalami 
miskonsepsi sebelum dan sesudah remediasi. 
Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang menyatakanbahwa model 
pembelajaranquantum teaching (Ramise, 
2016)efektifdalammengatasimiskonsepsi.  
Penerapan model pembelajaran quantum 
teaching lebih menuntut siswa agar lebih aktif 
selama proses pembelajaran dan guru hanya 
sebagai fasilitator dan memonitoring kegiatan 
siswa selama belajar mengajar. Berdasarkan 
hasil tanya jawab yang dilakukan kepada 
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siswa, dapat disimpulkan bahwa model 
quantum teaching menarik dan tidak membuat 
jenuh selama pembelajaran di kelas 
berlangsung. Sehingga siswa selalu antusias 
untuk mengikuti pembelajaran di kelas seperti 
pembelajaran berkelompok, berdiskusi atau 
pembelajaran mandiri. 
Berdasarkan hasil yang telah di paparkan 
di atas bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran quantum teaching dalam proses 
pembelajaran dapat menurunkan jumlah siswa 
yang miskonsepsi. Quantum teaching 
mencangkup aspek-aspek penting dalam 
program neurolinguistik yaitu bagaimana otak 
mengatur informasi yang diperoleh dalam 
belajar, artinya dalam belajar siswa dan guru 
dapat meningkatkan motivasi, meningkatkan 
nilai belajar, memperbesar keyakinan diri, 
mempertahankan sikap positif dan melanjutkan 
keberhasilan dengan memanfaatkan 
keterampilan yang diperoleh (Deporter, 2010). 
Sebagai kesimpulan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model 
pembelajaranquantum teaching 
mampumembuatsiswa: (1) 
menyadarimiskonsepsi yang adapadadirinya, 
(2) dapatmengerti konsep ilmiah yang 
diberikan, (3) mengakui konsep ilmiah terlihat 
masuk akal bagi siswa, dan (4) lebih aktif 
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 




SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, secara 
umum dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran quantum teaching dapat 
meremediasi miskonsepsi siswa pada materi 
hukum Newton di kelas VIII SMP Negeri 3 
Semparuk. Secara khusus, hasil penelitian 
disimpulkan sebagai berikut: (1) Beberapa 
profil konsepsi siswa yang ditemukan selama 
penelitian yaitu: (a) adanya perubahan 
kecepatan yang di alami benda, dengan jumlah 
11 siswa (45,8%) pada pretest dan 0 siswa 
(0%) pada posttest. (b) benda yang mula-mula 
diam tidak mempertahankan keadaan 
geraknya, dengan jumlah 11 siswa (22,9%) 
pada pretest dan 6 siswa (12,5%) pada posttest. 
(c) semakin besar massa benda maka benda 
semakin cepat, dengan jumlah 6 siswa (12,5%) 
pada pretest dan posttest. (d) tidak ada gaya 
yang bekerja pada benda yang diam, dengan 
jumlah 18 siswa (75%) pada pretest dan 5 
siswa (20,8%) pada posttest. (e) gaya 
sebanding terhadap massa benda, dengan 
jumlah 21 siswa (43,7%) pada pretest dan 6 
siswa (12,5%) pada posttest. (f) gaya tidak 
mempengaruhi massa benda, dengan jumlah 15 
siswa (31,2%) pada pretest dan 3 siswa 
(6,25%) pada posttest. (g) gaya pada benda 
pertama lebih kecil dari benda kedua, dengan 
jumlah 11 siswa (22,9%) pada pretest dan 7 
siswa (14,5%) pada posttest. (h) gaya pada 
benda pertama sama dengan gaya pada benda 
kedua tetapi arahnya tidak berlawanan, dengan 
jumlah 5 siswa (10,4%) pada pretest dan 4 
siswa (8,33%) pada posttest. (2) Rata-rata 
penurunan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi adalah 43,09%. (3) ada perbedaan 
yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan 
remediasi menggunakan model pembelajaran 
quantum teaching (P<5%). (4) Efektivitas 
model pembelajaran quantum teaching di kelas 
VIII SMP Negeri 3 Semparuk dalam 
meremediasi miskonsepsi siswa pada materi 
hukum Newton di kelas VIII SMP Negeri 3 
Semparuk tergolong sedang (DQM = 50,92%). 
 
Saran 
Penelitian selanjutnya sebaiknya 
menggunakan dua kelas (eksperimen dan 
kontrol) guna untuk membandingkan hasil 
penelitian pada kelas yang diberikan perlakuan 
dengan kelas yang tidak diberikan perlakuan 
dan untuk tes diagnostik sebaiknya disertai 
dengan wawancara agar penyebab miskonsepsi 
siswa dapat diketahui. 
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